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PRAKATA

Film Animasi ataupun animasi serial sudah menjadi bagian dari hidup penulis
sejak kecil. Melihat sebuah karakter menjalani kehidupannya, menghadapi
masalah, mengajari cara berteman dan berbagai pengalaman serta filosofi hidup.
Rasanya setiap hari minggu selalu semangat untuk melihat jagoan — jagoan
beraksi di layar televisi. Seiring bertambahnya umur, penulis mengembangkan
ketertarikan kepada karya seni illustrasi. Belajar bahwa film animasi yang dahulu
penulis tonton membutuhkan sebuah konsep. Penulis terkagum — kagum melihat
bagaimana sebuah film animasi melewati proses perancangan yang rumit.
Bagaimana mereka menghasilkan sebuah film yang tidak hanya seru, tapi juga
estetis. Bertumbuh menjadi pecinta film, penulis semakin hari semakin menyadari
bahwa selalu ada satu hal yang membuat film bagus terasa sangat emosional dan
menyentuh hati, adalah ketika film mampu menyajikan momen yang tidak dapat
dilupakan meskipun sudah tidak ditonton selama bertahun — tahun. Akhirnya
penulis pun memperlajari bahwa rahasianya adalah dengan perancangan shot.

Penulis berharap dengan karya skripsi penciptaan ini  mampu
menginspirasi setiap orang, baik itu filmmaker maupun orang yang sangat
bergairah akan film, untuk terus menggapai dan menciptakan momen tersebut.
Sebagai penutup, penulis_ingin mengucapkan terima kasih kepada semua pihak
yang telah-membantu dan mendukung proses penciptaan skripsi ini:
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ABSTRAKSI

Kehidupan di masyarakat selalu dihubungkan dengan masalah sosial yang
sepertinya tidak akan pernah sirna. Mulai dari tingkat individu sampai ke jenjang
populasi memiliki permasalahan yang beraneka ragam. Tetapi semuanya bermula
dari permasalah pada diri sendiri. Konflik pribadi ini digambarkan dengan adegan
yang bermaksud menyindir masyarakat kalangan tertentu. Untuk itu, media
animasi digunakan sebagai sarana kritik yang cukup aman karena kemasannya
dapat dibuat lelucon, satir, pengandaian ataupun ironi. Namun permasalahannya,
animasi memiliki proses produksi yang rumit dan memakan waktu lama. Jika
terjadi kesalahan sedikit saja pada proses produksi, maka seluruh hasil produksi
dapat diulang dari awal. Hal ini akan merugikan seluruh pihak yang terlibat dalam
proses produksi. Untuk itu perlu dibuat sebuah fondasi agar adegan - adegan yang
dibuat tidak mengalami kesalahan. Fondasi tersebut adalah perancangan shot.
Berdasarkan uraian di atas, penulis memutuskan untuk membahas topik shot agar
hasil produksi nanti tetap estetis dan bermakna. Proses perancangan shot ini akan
melalui tahap pembahasan teori — teori sinematografi dan prinsip — prinsip yang
harus dipahami oleh perancang shot. Teori — teori mengenai komposisi, angle
kamera, visual storytelling, dan jenis shot mengambil peran utama dalam
perancangan skripsi ini. Penulis juga akan menggunakan berbagai referensi dari
film ataupun animasi sebagai bahan penelitian yang nantinya akan diterapkan
pada shot yang penulis rancang.

Kata kunci : shot, kontras adegan
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ABSTRACT

Life in civilisation never falls far off from the numerous number of societal
disputes that never seems to disappear. From problems that an individual might
have to a general population problem. However, everything stems from the self.
The internal conflict is described by scenes that are created to satirize our society.
Hence, animation is utilized as a tool to critique since its form could be regarded
as comedy, satire or irony itself. However, the long and winded production
process of animation makes it fatal for slightest mistake, as it could threaten the
whole production process. If this was to happen, it would sabotage everyone that
involved. To prevent this from happening, a firm foundation must be built in order
to design scenes precisely without fail. This very foundation is the design of shots.
Based on the text above, the writer decided to analyze shots in order to maintain
aesthecity and meaningfulness in the end results of the production. The process of
shot design are subjected to the discussion of theories of cinematography and the
principles that a shot designer should know. Theories of composition, camera
angles, visual storytelling and a shot’s varieties will be the main discussion of the
creation of this thesis. The writer will also utilize an assortment of references from
films or animations as subject to analysis for the shot designs that he is creating.

Keywords : shot, contrast of a scene
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